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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Sering menjadi topik pembicaraan bagi dosen dan asisten dosen
di FPMIPA IKIP Medan tentang rendahnya kemampuan mahasiswa
FPMIPA IKIP Medan dalam memahami konsep-konsep fisika dasar.
Kemampuan mahasiswa tersebut terlibat dari hasil belajar yang
diperolehnya yang masih rendah.

Data-data yang menunjukkan *bahwa kemampuan mahasiswa
FPMIPA IKIP Medan dalam memahami konsep—konse_p fisika dasar
masih rendah antara lain seperti temuan penelitian Silalahi (1993}, me-

Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain faktor metode yang digunakan oieh pembelajar (dosen) belum
sesuai dengan karakieristik pebelajar (mahasiswa). Oleh karena itu,
untuk meningkatkan hasil belajar tersebut periu dicari metode yang
tepat untuk menyampaikan isi pelajaran kepada pebelajar (mahasiswa).

ditinjau, yaitu : (1) pebelajar, (2) materi pelajaran yang akan diberikan,
dan (3) metode (Baharuddin, 1983 1). Dari ketiga unsur tersebut yang
dapat dimanipulasi oleh guru dalam merancang pembelajarannya adalah
hanya terbatas pada unsur metode; kondisi sifatiyya telsh given
‘(Reigeluth, 1983).

Dalam kaitannya dengan unsur metode tersebut, telah banyak
upaya yang dilakukan oleh para ahli ilmy pembelajaran dalam menangani
pembelajaran, salah satu di antaranya adalah Gal'perin. Menurut
Gal'perin {datam Ruijter, 1991), menyatakan bahwa proses belajar dapat
digambarkan sebagai serangkaian empat tahap, vaity orientasi, latihan,
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ympan balik, dan lanjutan. Menurui beliau bahwa setiap bagian
pembelajaran harus memenuhi tiga fungsi, yaitu prieatasi, latithan dan
gmpan balik. Menurut Utomo dan Ruijter (1991), menjelaskan babiwa
teori Gal'perin mempunyai beberapa kelebian dari teori-teori lam,
vaitu:{3}) teori Gal'perin baik untuk meninjau proses belajar maupun
memberi penghargaan kepada pengajar (dosen}, sedangkan teori-teori
lain biasanya diarabkan kepada hasil proses belajar saja; {2} teori
Gal'perin berlalu untuk pencapaian kemampuan pada tingkat yaug
tinggi; dan (3) teori Gal'perin telah dibuktikan berlaku untuk perguruan
tinggt.

_ Dalam kaitannya dengan penggunaan teori Gal'perin di Indonesia
masih terbatas hanya pada beberapa perguruan tinggi saja khususnya
sniversitas misalnya seperti ITB; dan meskipun teori tersebut telah
digunakan pada beberapa perguruan tinggi, tetapi belumiah banyak
pengujian secara erapirik, khususnya di FPMIPA IXIP Medan bagaimana
keterandalannya  dalam pembelajaran dibandingkan dengan teori
pembelajaran yang sudah dipakai selama ini. Hasil pengujian empirik yang
aghih dap terpercaya teniang bagaimana teori Gal'perin dapat memberi
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar mahasiswa.

Salah satu variabel pembelajaran yang sangat perlu di pertimbang
kan adalah variabel kondisi, karena variabel kondisi dapat mempengaruhy
efek penggunaan metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran
(Degeng 1989) Reigeluth (1983).

Variabel-variabet kondisi terdiri dari beberapa variabel; salah
satu di antaranya adalah variabel motivasi, dalam penelitian ini motivasi
berprestasi. Motivasi berprestasi adalah suatu pengaruh yang berasal
dari dalam dinn seseorang yang dapat mempengaruhi keberhasilan
seseorang. Menurut De Cecco {1977), motivasi berprestasi merupakan
keinginan untuk menyelesaikan suatu  iugas dengan sukses untuk
mencapai hasil yang diinginkan. : :

Dari penjelasan tersebut di atas, disimpulkan bahwa motivast
berprestasi adalah kecenderungan sescorang unink mengerjakan sesuatn
tugas dengan sebaik mungkin untuk mencapai hasil belajar yang sebaik
mungkin.
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1.2. Ruang Lingkup Permasalahan.

Pengajaran terdiri dari variabel kondisi, variabel .metode, dan
variabel hasil (Reigeluth, 1983). Namun didasarkan atas waktu, dana,
dan kemampuan yang terbatas, sehingga variabel yang dikaji dalam
penelitian ini terbatas pada :

1. Varibel metode, dan metode yang diuji cobakan dalam penelitian ini
adalah: metode Gal'perin.
2. Variabel kondisi, dalam penelitian ini banya melibatkan motivasi ber-
prestasi. : § ’
_1.3. Rumusan Masalzh
~ Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Adakah perbedaan hasil belajar bagi mahasiswa yang diajar dengan
metode Gal'perin dengan yang diajar dengan metode konvensional 7
2. Apakah mabasiswa yang bermotivasi berprestasi tinggi akan menmpe—
roleh hasil belajar yang berbeda, jika dibandingkan dengan mahasiswa
yang, bermotivasi berprestasi rendah 7.
3. Adakah interaksi antara pengajaran demgan metode Gal'perin, metode
konvensional dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 2. ‘
1.4, Tujuan. Pepelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah seperti berikut ini:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode Gal'perin

terhadap hasil belzjar bagi mahasiswa FPMIPA IKIP Medan.

2. Untuk mengetahui apakah metode Gal'perin cocok digunakan

bagi mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
maupun mabasiswa yang menmiliki motivasi berprestasi rendah.
1.5, Manfaat Hasil Penelitian _

Temuan penelitian dapat dijadikan sebagai informasi bagi dosen
untuk dapat menggunakan metode Gal'perin sebagai salah satu alternatif
metode mengajar dalam menyampaikan kuliah fisika dasar di FPMIPA
TKIP Medan. ! :
1.6. Hipotesis Penelitian. _

Adapun hipotesis penelitian iny adalab sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar bagi mahasiswa bila digjar dengan

menggunakan metode Gal'perin dan yang diajar dengan metode
konvensional.
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5 Mahasiswa yang mermiliki motivasi berprestasi tinggi mempes
coleh hasil belajar yapg berbeda dibandingkan dengan mahasis-
wa yang memitiki motivasi perprestasi rendah. )

4 Ads interaksi antara pengajaran dengan metode Gal'pecin, g
metode konvensional dan motivasi berprestasi terhadap hasil

stajar
1. Kajian Pustaka
2.1. Metode Gal'perin

Menurut Gal'perin (dalam Utomo dan Ruijter, 1991) dijelaskan
bahwa dalam mengajar ada empat tahap vyang harus dilakukan oleh
‘dosen, vaitu: (1) orientasi, (2) latihan, (3) umpan balik, dan (4} lapjutan

Tahap orientasi adalah kegiatan awal pengajaran untuk mengin-
formasikan iimu dan cara penalaran yang khas dalam bidang yang
diajarkan. Cara penalaran jalah cara kegiatan berpikir yang digunakan
dalam bidang yang diajarkan. Hal-hal yang mencakup dalam tahap
orientasi tersebut adalah :(1) 1si dan struktur mata pelajaran, (2) tujuan
pengajaran, {3) hubungan mata pelajaran tersebut dengan matakuliah lain
dalam kerangka kurikulum, dan {4) latihan penerapannya.

Latihan adalah peristiwa pengajaran yang penting dilakukan oleh
setiap dosen. Latihan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan yang dimilikinya.
Dale (dalam Heinich, 1982) dijelaskan bahwa seseorang dapat belajar

" dengan cara mengalami atau mengerjakan langsung atau mengerjakan
sendiri, mengamatt orang lain melakukan sesuatu, dan dapat juga melalui
membaca. Namun demikian, kapasitas yang paling banyak diterima dari
apa yang dipelajari adalah dengan cara berbuat atau melakukan secara
langsung. Latihan yang banyak sangat diperlukan 2 untuk membentuk
keterampilan seseorang. '

Latihan akan berarti kalau mahasiswa diberi balikan, Melahui
balikan mahasiswa akan mengetabui tentang kesalahan-kesalahannya.
Dalam bimbingan ini dosen memperhatikan baik hasil belajar {yang benar
dan yang salah) maupun proses belajar mahasiswa.

Demikian pentingnya balikan diberikan kepada mahasiswa, Gagne
(1985) mengungkapkan bahwa balikan merupakan proses penguatan
yang penting sekali artinya dalam memotivasi mahasiswa untuk belajar.
Sedangkan Cooper {1982), ‘menjelaskan bahwa dengan
balikan dosen dapat memutuskan apakah program pengajaran yang telah
dilaksanakan perlu diperbaiki atau dilanjutkan. , :
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Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa fungsi balikan bagi mahasiswa adalah sebagai penguatan untuk
menumbyhkan minat dan motivasi mahasiswa untuk belajar, sedangkan
fungsi dosen adalah sebagai dasar perbaikan untuk program sclanjutnya.

Balikan dapat diberikan dalam bentuk lisan, tulisan, dan bentuk
isyarat. Benmtuk Jlisan dilaksanakan dengan memberi informasi secara
lisan tentang hasil kerja mahasiswa baik secara individu maupun secara
kelompok. Balikan tertulis diberikan melaiui buku lembar tes atau
latihan yang dipergunakan siswa untuk mengerjakan tes atau latihan.
Sedangkan balikan isyarat dipergunakan dosen untuk memperbaiki
komentar atau penilaian terhadap hasil kerja mahasiswa.

Mahasiswa dapat belajar dari kesalahan-kesalahannya hanya bila
mahasiswa tersebut dapat melanjutkan latihannya untuk memperbaiki
kesalahannya. Karena keterbatasan waktu, kegiatan lanjutan ini sering
dilakukan dalam bentuk pekerjaan rumah.

Hl. Metode Pepelitian.
3.1. Rancangan Penelitian.

Rancangan penelitian ini termasuk rancangan faktorrial 2x2

dimana terdapat dua macam perlakvan dan dua karakteristik pebelajar.

| Variabel Perlakuan
i moderator MG MK
| ®y ()
| MT X1 X2
M MR 1 X2 X4 B

Keterangan

M = motivasi berprestasi

MT = motivasi berprestasi tinggi

MR = motivasi berprestasi rendah

MG (P1) = metode Gal'perin -

MK (P2) = metode konvensional

X1, X2, X3, dan X4 = hasil belajar dari setiap kelompok .
3.2. Populasi dan Sampel '

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika FPMIPA IKIP Medan yang mengikuti perkuliahan fisika dasar
pada semester 1T tahun ajaran 1995/1996 yang berjumlah 135 orang.
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Dengan menggunakan teknik acak sederhana diambi sampel sebanyak 30
untuk eksperimen (15 orang bermotivast tmggi dan 13 orang
bermotivasi rendah) dan 30 orang untuk kelompok kontrol (15 orang
bermotivasi tinggl dan 23 Orang bermotivasi rendah}, sehingza jumiah
sampe! ada 60 orang.

3.3. instruwen Peaelitiat

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
ini ada dua jenis, yaitu: (1) tes, untuk mengukur hasil belajar mahasiswa
terhadap materi pelajaran yang telah diajackan, dan {2) angket, untuk

mengumpulkan data yang berkaitan dengan motivasi berprestasi.
3 4 Teknik Analisis Data
" Toknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh
ANAVA dua jalur. '
V. Temuan, Simpulan Dan Saran Penelitian.
4 1. Temuan Penelitian. ] _

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa keseluruhan data
penclitian  ini berdistribusi normat, dan h_omogep‘ Karena itu, ujl
persyaratan penggunaan ANAVA dua jalur dipenuhi. Adapun ringkasan
uji ANAVA dua jalur tersebut adaiah :

Sumber variasi K dk RIK | F P
Antar P 582,817 1 582,817 |3,925} p<0,05
Antar M 390,150 | 1 390,150 12,627  p<0,1
Interaksi PM 132,017 | 1 132,017 0,889 0<0,15
Kesalahan 8315600 | 56 | 148493 P>05
Total 0420,583 | 59 | - - %

Berdasarkan daia pada tabel tersebut di atas hipotesis statistik
pertama {Hol), pada taraf Signifikasi 5% dan hipotesis kedua (Ho2).
pada taraf signifikasi 10% ditolak, sedangkan hipotesis statistik ketiga
{Ho3) baik pada taraf signifikasi 5% maupun 10% diterima. :
5.2. Simpulan Penelitian _

Keputusan statistik tersebut diatas, temuan penelitian ini dapat
disimpulkan: _
1. Ada perbedaan hasil belajar bagi mahasiswa bila diajar dengan meng-
gunakan metode Gal'perin dan yang diajar dengan metode konvensi-

onl.
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3.

- Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh ha-
dengan maﬁam

sil belajar yang berbeda dibandingkan
liki motivasi berprestasi rendah.
Tidak ada ivteraksi antara pengajaran dengan metode Gal'perin,
metode konvensional dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar.

Swa yang memi-

5.2. Saran-saran

1.

2

Saran-saran yang dikemukakan dalam penelitian ini -
Bagi dosen fisika dasar, disarankan untuk dapat menjadikan metode
Gal'perin sebagai salah satu alternatif metode mengajar dalam
menyampaikan kuliah fisika' di FPMIPA IKIP Medan.
Untuk penelitian lanjut disarankan dengan mengambil sampe] yang
lebih besar (Jurusan Matematika, Fisika, Biologi, dan Jurusan Kimia)
bahasan.

untuk beberapa pokok

- Juga disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan dengan

melibatkan variabel lain selain motivasi berprestasi.

098000060080000005ve000
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MAJALAH PENDIDIKAN SCIENCE

PEDOMAN MENULIS DALAM

FPMIPA IKIP MEDAN

Syarat-syarat penulisan dalam Majalah Pendidikan Science

. FPMIPA IKIP Medan adalsh scbagai berikut :

L

ISI TULISAN.

1. Tulisan bisa berbentuk Laporan Singkat Hasil Penclitian.

2. Tulisan aktual yang belum pernzh dipublikasikan dalam
bentuk apapun.

" 3. Karya limiah lain yang berhubungan Science dan Matematika.

PERWAJAHAN. -
1. Naskah diketik 2 spasi dengan ukuran kuarto.
2. Jumlah halaman minimum 8 halaman, maksimal 12 halaman.

3. Sistem pengutipan pakai satu sistem. asal konsisten pemakai-
annya. :

Dalam tulisan harus digunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Hindarkan penggunaan istilah asing.

SISTEMATIKA.
Uraian memuat :
1. Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Permasalahan dan
Ruang Lingkup Permasalahan.
2. Isi Uraian yang terdiri atas : a. Pembahasan
b. Tinjauan Kepustakaan
¢. Penutup/Saran-Saran

DAFTAR PUSTAKA.
Mengikuti aturan penulisan limish secara konsisten.
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